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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diat-
ass
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 Ze (dengan titin diat-
as)




D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titin
dibawah)
oA Dad D De (dengan titik
dibawah)
L Ta T Te (dengan titik
dibawah
L Za Z Zet (dengan titik
dibawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
- Fa F ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
¥ Nun N En
3 Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ ya y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a =3
I=i s I=Ai sl=1
l=u sl=au s=1
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C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
$152 4 ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4kl ditulis faatimah

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

&) ditulis rabbanaa
54 ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:

Sl ditulis asy-syamsu

Ja 50 ditulis ar-rajulu

s3Ldl ditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

el ditulis al-gomaru

gall ditulis al-badiiu

33 ditulis al-jalaalu
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F. Huruf Hamzah
Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof (°).
Contoh:
&5l ditulis umirtu
¢ ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Safitri, Aulia Tiyas. 2026. Manajemen Dakwah Berbasis Jaringan
Alumni Perguruan Islam Pondok (PIP) Tremas di Desa Masin
Warungasem Batang. Skripsi. Program Studi Manajemen Dakwah,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ahmad
Hidayatullah, M.Sos.

Kata Kunci: Manajemen Dakwah, Jaringan Alumni, Pondok
Pesantren.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi besar jaringan alumni
Pondok Pesantren Tremas (PIP) sebagai agen dakwah di masyarakat,
khususnya di Desa Masin, Warungasem, Batang. Alumni pesantren
dengan bekal keilmuan agama dan jaringan sosial yang terbentuk
memiliki posisi strategis, namun pengelolaan manajemen dakwah
berbasis jaringan alumni ini menghadapi berbagai tantangan. Penelitian
ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi konsep utama dalam
penerapan manajemen dakwah berbasis jaringan alumni PIP Tremas di
Desa Masin, dan (2) mengidentifikasi dampak dari model dakwah
berbasis jaringan alumni terhadap masyarakat Desa Masin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari alumni sepuh putra dan
putri PIP Tremas, ketua delegasi PIP Tremas Desa Masin, alumni muda,
serta wali santri. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep manajemen
dakwah berbasis jaringan alumni PIP Tremas di Desa Masin
diimplementasikan melalui tiga pilar utama, yaitu fungsi manajemen
dakwah (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), peran aktif
jaringan alumni dalam berbagai kegiatan, dan nilai-nilai pondok
pesantren yang diwariskan. Namun demikian, implementasi keempat
fungsi manajemen masih menghadapi kendala seperti perencanaan
yang belum terdokumentasi secara sistematis, struktur organisasi yang
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masih didominasi alumni sepuh, pelaksanaan kegiatan yang terbatas
frekuensinya, dan pengawasan yang bersifat partisipatif namun tidak
terstruktur. (2) Dampak penerapan manajemen dakwah berbasis
jaringan alumni terhadap masyarakat Desa Masin cukup baik namun
belum optimal. Jaringan alumni berhasil memperkuat solidaritas sosial,
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, serta
menjadi perekat sosial di tengah masyarakat. Namun, dampak tersebut
belum diimbangi dengan pengelolaan yang terencana dan sistem yang
jelas, sehingga keberlanjutan organisasi masih bergantung pada inisiatif
individu dan belum memiliki regenerasi kepemimpinan yang
terstruktur. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penyusunan
strategi organisasi yang sistematis, pelibatan alumni muda dalam
kepengurusan, serta integrasi kegiatan antar generasi untuk memastikan
keberlanjutan dakwah di masa depan.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dakwah sebagai upaya menyebarkan nilai-nilai Islam
menghadapi tantangan kompleks di era modern. Efektivitas
dakwah tidak lagi semata-mata bergantung pada kuantitas
materi atau antusiasme pendakwah, melainkan pada
kemampuan mengelola sumber daya secara sistematis dan
terarah. Dalam konteks ini, manajemen dakwah menjadi
keniscayaan.  Sebagaimana  ditegaskan dalam literatur
manajemen dakwah, organisasi atau lembaga dakwah yang
menerapkan prinsip-prinsip manajemen akan mencapai hasil
yang lebih maksimal karena proses dakwah tidak berada dalam
ruang hampa, melainkan memerlukan pengaturan yang matang
mulai dari perencanaan hingga pengawasan.1

Manajemen dakwah didefinisikan sebagai proses
perencanaan tugas, pengelompokan tugas, penghimpunan dan
penempatan tenaga pelaksana, serta penggerakan ke arah
pencapaian tujuan dakwah. Proses ini dijalankan melalui empat
fungsi utama yang dikenal dengan singkatan POAC: Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating
(penggerakan), dan Controlling (pengawasan). Keempat fungsi
ini bersifat berangkai, bertahap, berkelanjutan, dan saling
mendukung satu sama lain.

Salah satu kekuatan potensial dalam dakwah yang sering
luput dari perhatian adalah jaringan alumni lembaga pendidikan
Islam. Alumni pondok pesantren, dengan bekal keilmuan agama
dan jaringan sosial yang terbentuk selama pendidikan, memiliki
posisi strategis sebagai agen dakwah di masyarakat. Mereka
tersebar di berbagai wilayah dengan latar belakang profesi yang
beragam, sehingga potensi dakwahnya bersifat multidimensi.

! Muh. F aisal, Skripsi: “Peranan Manajemen Dakwah Dalam Meningkatn
Kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Mare Kabupatn Bone”’(Makassar,
UIN Alauddin Makassar:2019) Hal.1



Kesadaran akan potensi ini mendorong terbentuknya berbagai
organisasi alumni yang berfungsi sebagai wadah silaturahmi
sekaligus sarana aktualisasi dakwah.?

Perguruan Islam Pondok (PIP) Tremas merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam tertua dan paling berpengaruh di
Indonesia. Didirikan oleh KH. Abdul Manan pada awal abad ke-
19, pondok ini telah mencapai usia dua abad pada tahun 2023,
menandakan perjalanan panjang dalam kiprah dakwah dan
pendidikan Islam di Nusantara. Nama "Perguruan Islam Pondok
Tremas" sendiri mengandung makna sebagai tempat berguru,
yang sengaja dipilih untuk menekankan fungsi edukatifnya di
samping makna spiritual pesantren.®

Masa keemasan PIP Tremas terjadi pada periode KH.
Dimyathi (1894-1934), di mana jumlah santri mencapai 2.000
hingga 4.000 orang dari berbagai daerah di Nusantara bahkan
mancanegara seperti Singapura, Malaysia, Thailand, dan
Filipina. Pada periode ini, para alumni banyak yang menjadi
tokoh besar dengan pengaruh luas di masyarakat, antara lain
KH. Mahrus Aly (Lirboyo, Kediri), KH. Muhammad Munawwir
(Krapyak, Yogyakarta), KH. Ali Maksum (Krapyak), KH.
Arwani (Kudus), KH. Maksum (Lasem), dan Prof. Dr. Mukti
Ali (Yogyakarta). Tradisi keilmuan ini terus berlanjut hingga
generasi berikutnya, menjadikan PIP Tremas sebagai "pabrik
ulama" yang melahirkan tokoh-tokoh berpengaruh di berbagai
wilayah.

Keberadaan jaringan alumni PIP Tremas yang tersebar
luas menjadi aset dakwah yang sangat potensial. Visi Pondok
Tremas, sebagaimana diungkapkan oleh pengasuhnya, adalah
agar para santri dengan jejaring keilmuan secara profesional dan

? Imam Basofi, Fatimatus Zahro. “Strategi Pemberdayaan Alumni Pondok
Pesantren AL-HASAN Tengginah Proppo Pamekasan,” Jurnal Studi Islam dan
Humaniora, Vol.5 No. 2 (January-Juni 2025) hal.2448

3 Ismail, Syamsudin. “Trdisi Ziarah Sebagai Sarana Penguatan Moderasi
Bergama Santri Pondok tremas” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.3 No.1 (April
2025) hal.2



kredibel dapat menyebar ke seluruh penjuru Nusantara bahkan
dunia sebuah semangat yang tertuang dalam tema peringatan
dua abad: "Mengakar, Mekar, Menyebar". Tema ini
merefleksikan kesadaran bahwa dakwah tidak berhenti ketika
santri meninggalkan pondok, melainkan justru memasuki fase
baru yang melibatkan peran aktif alumni sebagai penerus estafet
dakwah.

Sementara itu dalam pratiknya pengelolaan manajemen
dakwah berbasis jaringan alumni menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, koordinasi antar
anggota, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi
komunikasi. Oleh karena itu dari pemaparan latar belakang di
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Manajemen Dakwah Berbasis Jaringan Alumni Perguruan
Islam Pondok (PIP) Tremas di Desa Masin Warungasem
Batang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konsep manajemen dakwah berbasis
jaringan alumni PIP Tremas di desa Masin Warungasem
Batang?

2. Bagaimana dampak penerapan manajemen dakwah
berbasis jaringan alumni PIP Tremas terhadap
masyarakat di desa Masin Warungasem Batang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun oleh
penulis, maka tujuan penelitian yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Untuk mengidentifikasi konsep utama dalam penerapan
manajemen dakwah berbasis jaringan alumni desa
Masin Warungasem Batang.

2. Untuk mengidentifikasi dampak dari model dakwah
berbasis jaringan alumni terhadap masyarakat desa
Masin Warunagsem Batang



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
serta masukan kepada para pekerja agar selalu menerapkan
kesehatan dan keselamatan kerja
1) Manfaat Teoritis
Aktivitas  dakwah, vyang berusaha untuk
membangun sebuah model teoritis tentang
bagaimana jaringan alumni pesantren berfungsi sebagai
sebuah sistem manajemen dakwah yang efektif, dan
berbasis kepercayaan. Kontribusi teoritisnya terletak
pada integrasi dalam ilmu manajemen. Sehingga dapat
menjadi landasan bagi penelitian-penelitian sejenis di
masa depan.’
2) Manfaat Praktis
Jaringan alumni pesantren bukan sekedar
kumpulan lulusan, tetapi aset strategis yang dapat
mendorong kemajuan ekonomi Pendidikan dan sosial.
Jika dikelola dengan baik, jaringan alumni pesantren
dapat menjadi penggerak perubahan, baik bagi individu
alumni maupun masyarakat luas. Dengan memanfaatkan
hubungan yang kuat dan nilai-nilai pesantren, alumni
dapat menciptakan dampak nyata dalam berbagai aspek
kehidupan.5
E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a) Manajemen Dakwah
1. Pengertian Manajemen
Secara etimologis, kata "manajemen"
berasal dari bahasa Inggris, management, yang
bermakna ketatalaksanaan, kepemimpinan, dan

Taufan  Arifianto,”Paradigma  Manajemen  Sekretariat Dakwah
BerkelanTiSutan: Tinjauan Teortis”. Vol.1 No.1 (2023). Hal.48
M. Zulfakar Pratama, Siti Zulaikha, Masduki Ahmad. “Kemitran Pesantren
dengan Alumni dalam Peningkatan Kapabiltas Dinamis Yayasan Pondok Pesantren,”
Jurnal Kependidikan. Vol.14 No.3 (Agustus 2025) Hal.4107-4108



pengelolaan. Dengan demikian, manajemen
dapat dipahami sebagai suatu proses yang
dijalankan oleh individu maupun kelompok
dalam rangka mengoordinasikan berbagai upaya
guna mencapai tujuan tertentu. Dalam tradisi
bahasa Arab, istilah manajemen dikenal dengan
sebutan an-nizam atau at-tanzhim, yang merujuk
pada tempat menyimpan segala sesuatu sekaligus
menempatkan setiap hal pada posisinya yang
semestinya.6

Dalam skala aktivitas, pengertian ini juga
dapat dimaknai sebagai serangkaian tindakan
mengatur, menertibkan, dan merenung yang
dilakukan seseorang, sehingga ia mampu
mengemukakan gagasan, menata lingkungan,
serta merapikan berbagai hal di sekitarnya,
memahami prinsip-prinsip yang mendasarinya,
serta menciptakan keselarasan dan keserasian
dalam hidup bersama orang lain.

Secara terminologis, para ahli telah
mengemukakan beragam rumusan tentang
manajemen. Salah satunya menyatakan bahwa
manajemen merupakan suatu proses yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian terhadap
kinerja anggota organisasi, serta pemanfaatan
seluruh sumber daya yang tersedia secara efektif
guna mencapai sasaran organisasi yang telah
ditetapkan.’

® Muhmmad Munir, S.Ag., MA, Wahyu Ilahi, S.Ag., MA. Manajemen

Dakwah, 2006. Hal.7

" Muhmmad Munir, S.Ag., MA, Wahyu Ilahi, S.Ag., MA. Manajemen

Dakwah, 2006. Hal.9



2. Fungsi Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah secara umum

memiliki beberapa fungsi, yaitu:®
a) Planning (Perencanaan)

Perencanaan  dakwahbertujuan  untuk
merumuskan serta mengembangkan tujuan
dan taktik penyampaian ajaran Islam. Proses
ini dilaksanakan melalui serangkaian prosedur
yang bersifat terintegrasi, terkoordinasi secara
sistematis, dan metodis, sehingga seluruh
komponen kegiatan dakwah dapat berjalan
selaras dan terarah sesuai dengan sasaran yang
telah ditetapkan.

b) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian merupakan proses
penataan struktur kerja, pembagian tugas,
serta penentuan hubungan kerja antarindividu
maupun antarunit di dalam organisasi. Melalui
pengorganisasian yang jelas, setiap pihak yang
terlibat dalam suatu kegiatan dapat memahami
secara utuh peran dan tanggung jawabnya
masing-masing. Dengan demikian, proses ini
menjadi landasan bagi terciptanya koordinasi
yang efektif, karena seluruh elemen organisasi
bergerak dalam kerangka tugas yang telah
ditetapkan secara  sistematis. Kejelasan
struktur dan pembagian wewenang ini pada
akhirnya berkontribusi terhadap kelancaran
pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian tujuan
organisasi secara terarah.

® Dr. Umar Sidiq, M.Ag, Drs. Khoirussalim, M.Pd.I “Manajemen Dakawah”

2022. Hal.6-10



C) Actuating (Penggerakan)

Penggerakan atas rancangan yang telah
ditetapkan dan dipersiapkan melalui berbagai
kegiatan dakwah merupakan wujud nyata dari
fungsi  pelaksanaan  (actuating)  dalam
manajemen dakwah. Pada tahap ini, seluruh
rencana  strategis yang telah  disusun
diimplementasikan secara konkret di lapangan
melalui aktivitas dakwah yang dilakukan oleh
da'i atau pengelola dakwah. Dengan demikian,
fungsi penggerakan menjadi jembatan antara
perencanaan teoritis dengan realisasi praktis,
sekaligus menentukan efektivitas pencapaian
tujuan dakwah secara keseluruhan.

d) Controlling (Pengawasan)

Pengawasan dalam manajemen dakwah
dilaksanakan melalui  evaluasi terhadap
aktivitas dakwah yang telah berjalan.
Peran controlling menjadi sangat diperlukan,
karena  memberikan  kemampuan  bagi
pendakwah untuk mengidentifikasi peluang
dan hambatan di lapangan, sekaligus
mengamati pergeseran sikap serta tindakan
sasaran dakwah. Dengan pengawasan yang
terencana, proses dakwah dapat terus dikontrol
dan diarahkan agar tetap berada pada jalur
yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, serta responsif terhadap dinamika
yang terjadi di Masyarakat.

3. Komponen Manajemen Dakwah
Dalam praktiknya, manajemen dakwah
bertumpu pada serangkaian komponen kunci
yang saling terhubung. Komponen-komponen ini
bukan sekadar daftar tugas, melainkan sebuah
ekosistem kerja yang sinergis. Yang bertujuannya



untuk menciptakan tata kelola dakwah yang
efisien, tepat sasaran, dan berkesinambungan,
berikut unsur komponen dakwah:
a) Pelaku Dakwah atau Da’i
Pelaku dakwah atau da’i adalah
seorang yang mengajarkan, menyebarkan,
dan berusaha menghidupkan ajaran Islam.
Seorang dai haruslah seorang yang benar-
benar mengetahui keadaan masyarakat yang
didakwahinya, kompeten di bidang keilmuan,
khususnya di bidang hukum Islam, dan tahu
bagaimana cara menyampaikan dakwahnya.
b) Objek Dakwah
Mad'u atau objek dakwah mencakup
seluruh lapisan masyarakat, baik yang
beragama Islam maupun non-Islam, yang
menjadi sasaran penyampaian dakwah, baik
secara individu maupun kelompok. Dalam
menyampaikan dakwahnya, seorang da'i
hendaknya terlebih dahulu memahami
kondisi sosial dan karakteristik audiens yang
dihadapinya. Pemahaman ini menjadi hal
yang krusial, karena keberhasilan dakwah
sangat bergantung pada kesiapan mad'u
dalam menerima dan mencerna pesan-pesan
yang disampaikan.’
c) Materi Dakwah
Materi dakwah pada hakikatnya
merupakan inti pesan yang disampaikan oleh
da'i kepada madu. Secara mendasar, materi
dakwah mencakup nilai-nilai ajaran Islam

o Muhammad, Muklis, & Zainul Muhajir Romli Tamim. “Dakwah di
Masyarakat Multikultural (Studi QS An-Nahl: 125 dan HR. Bukhari No. 69).” Az-
Tahbir: Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir, 1.1(2024), 88



serta bimbingan akhlak. Dalam
penyampaiannya, terdapat dua unsur pokok
yang perlu ditekankan. pertama, persoalan-
persoalan keagamaan yang bersifat teologis
(tauhid), dan kedua, ketentuan-ketentuan
hukum syariat. Sementara itu, dalam ranah
akhlak, seorang da't dituntut untuk
memperjelas batasan antara perilaku yang
baik, terpuji, dan sesuai dengan norma, serta
membedakannya dengan tindakan yang
tercela  atau  tidak  benar.  Adapun
pengelompokan materi dakwah  dapat
dilakukan berdasarkan jenis atau kategori
tertentu guna memudahkan identifikasi dan
penyampaiannya.
d) Metode Dakwah

Metode dakwah diartikan teknik yang
dijadikan sasaran dalam penyebaran dakwah,
sehingga memberikan peluang maksud Da’i
tersampaikan untuk Mad u, secara kolektif
atau individual. Dengan demikian, pesan
dakwah  tersampaikan ~ dan  mampu
diimplementasikan. ™

e) Kepemimpinan Dakwah

Tugas kepemimpinan tidak hanya
berkaitan dengan aspek pengarahan, tetapi
juga mencakup tanggung jawab penuh
terhadap berbagai wurusan administrasi,
seperti  perencanaan,  pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Oleh karena
itu, kepemimpinan dalam konteks ini
kemudian dikenal dengan istilah

1% famaludin, F. “Dakwah melalui Seni Perspektif Hadis”. Maddah: Journal
of Advanced Da'wah Management Research, Vol. 2, No. 1 (2023), hal, 24.
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kepemimpinan dakwah. Pada dasarnya,
kepemimpinan dakwah memiliki keterkaitan
yang sangat erat dengan kepemimpinan
secara umum, karena hakikat keduanya
sama-sama membahas tentang  proses
memimpin, hanya saja kepemimpinan
dakwah memiliki kekhasan dalam ruang
lingkup dan tujuan dakwahnya.'!
b) Jaringan Alumni
Jaringan alumni dapat dimanfaatkan untuk
memperluas jangkauan promosi pesantren. Peran alumni
sebagai bukti nyata keberhasilan sistem pendidikan di
pesantren menjadikan mereka sebagai figur penting
dalam membangun kepercayaan masyarakat sekaligus
meningkatkan citra positif pondok. Hal ini kemudian
menjadi perhatian khusus bagi pihak manajemen pondok
pesantren dalam mengelola dan mengembangkan
lembaga pendidikannya. 12
c) Pondok Pesantren
Pondok pesantren tersusun dari dua Kkata,
yaitu pondok dan pesantren. ~ Dalam  tata  bahasa
Indonesia, kata pondok secara leksikal dimaknai sebagai
ruang yang berukuran kecil, kamar, gubuk, atau rumah
sederhana, sehingga penekanan maknanya lebih
mengarah pada aspek kesederhanaan fisik bangunan.
Meskipun demikian, sebagian kalangan berpendapat
bahwa kata tersebut merupakan serapan dari bahasa
Arab, yakni funduk, yang berarti wisma, penginapan
kecil, atau ruang untuk beristirahat. Dengan demikian,
secara lebih luas, pondok dapat dipahami sebagai tempat

1 Asni, Leliana, & Cecep, Castrawijaya.” Model Kepemimpinan Dalam
Kepemimpinan Dakwah.” Jurnal Matlamat Minda, 4.1 (2024), hal. 4-9

2 prof. Dr. St Wardah Hanafie Das, M.Pd.I, Dr. Muhammad Sain, SE., ME.,
MH.,MM. “Model Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan
Brand Image Pondok Pesantren” Januari: 2026 Hal.135
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tinggal dasar yang difungsikan sebagai lokasi bermukim
bagi para santri yang berasal dari daerah jauh.13
Terdapat lima elemen dasar yang terdiri dari:
a. Pondok
Pada istilah "funduk" yang dapat
diartikan tempat penginapan atau wisma,
menjadi akar etimologis dari kata "pondok".
Namun, secara konseptual, makna "pondok"
lebih tepat dimaknai sebagai bangunan tempat
tinggal sederhana yang terdiri atas kamar-kamar,
yang berfungsi sebagai asrama bagi para santri
dalam lingkungan pesantren. Pondok dalam
bentuk dasarnya hanya berupa ruang-ruang besar
yang digunakan untuk hunian bersama. Selain
itu, terdapat pula bentuk pondok yang lebih
kompleks, yang dilengkapi dengan pintu dan
lorong-lorong sebagai sirkulasi.™
b. Masjid
Keberadaan masjid merupakan elemen
yang tidak terpisahkan dari eksistensi pesantren,
sekaligus dipandang sebagai sarana yang paling
ideal dalam proses pendidikan para santri. Fungsi
masjid mencakup pelaksanaan ibadah salat lima
waktu, kegiatan khutbah dan salat Jumat, serta
pengajaran kitab-kitab klasik keislaman. Peran
masjid sebagai pusat kegiatan pendidikan di
lingkungan pondok pesantren mencerminkan
universalisme  sistem  pendidikan  Islam
tradisional, mengingat sejak masa awal
perkembangan Islam pada zaman Nabi

¥ Dr. Drs. H. Imam Saerozi, M.HL “Manajemen pondok pesantren” 2023,
Hal.19

% Yrham, Abdul Haris. “Pesantren: Karakteristik dan Unsur-unsur
kelembagaan.” An Najah (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan), 2.4
(2023), 5.
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Muhammad, masjid telah berfungsi sebagai
pusat utama pembelajaran dan pengajaran agama
Islam.®
Santri

Santri merupakan peserta didik sekaligus
objek dalam proses pendidikan di pesantren.
Istilah santri digunakan untuk menyebut para
siswa yang mendalami ilmu agama di
lingkungan pesantren. Para santri bertempat
tinggal di dalam pondok yang memiliki
kemiripan dengan asrama biara, di mana mereka
secara mandiri mengurus keperluan sehari-hari,
seperti memasak dan mencuci pakaian sendiri.
Proses belajar yang mereka jalani tidak terikat
oleh batasan waktu tertentu, karena mereka
mengutamakan semangat beribadah dalam setiap
aktivitasnya, termasuk kegiatan belajar itu
sendiri turut dipandang sebagai bagian dari
ibadah.®
Kitab-Kitab Klasik

Kitab klasik ini dikenal sebagai kitab
kuning di pesantren-pesantren, dan kadang-
kadang juga disebut sebagai kitab gundul karena
tidak mempunyai tanda vokal (syakal). Pondok
pesantren mengajarkan berbagai macam materi.
Ada berbagai kategori yang dapat dibagi ke
dalam semua teks klasik yang diajarkan di
pesantren: Nahwu dan sharaf, fikih, ushul fikih,

Hal.28

Hal.29

> Dr. Drs. H. Imam Saerozi, M.HI. “Manajemen pondok pesantren” 2023,

% Dr. Drs. H. Imam Saerozi, M.HI. “Manajemen pondok pesantren” 2023,
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hadits, tafsir, tauhid (akidah), tasawuf, dan etika.
adalah tujuh topik pertama.
e. Kiai

Kiai adalah pendiri pesantren dan salah
satu komponen terpentingnya. Kyai adalah gelar
yang diberikan oleh masyarakat kepada orang-
orang yang memiliki pemahaman Islam yang
mendalam, memiliki dan menjalankan pesantren,
serta mengajar santri-santri mereka dengan kitab-
kitab tradisional.

2. Penelitian Relevan

Sebelum melakukan kegiatan penelitian, penulis
mencoba untuk melaksanakan pengamatan dari pustaka
maupun dari karya ilmiah yang relevan baik untuk dijadikan
referensi, yaitu dengan meliputi jurnal skripsi, buku dan dari
sumber lainnya. Dengan menggunakan topik penulisan
karya ilmiah, sehingga penulis dapat lebih memperbanyak
teori yang digunakan dan juga proses mengkaji penelitian
yang akan dilakukan.

Pertama, Penelitian ini adalah skripsi milik
Inopriansyah Guntama dengan judul “Manajemen Dakwah
Melalui Media Sosial Pada Pondok Pesantren Modern
Makkah Desa Karta Jaya Kecamatan Negara Batin
Kabupaten Way Kanan Lampung” dibuat pada tahun 2024.
Penelitian tersebut memiliki fokus yang sama dalam jejaring
pondok pesantren modern. Tetapi pada penelitian yang akan
diteliti ini menjelaskan tentang Jejaring alumni pondok
pesantren termas dibatang.

Kedua, Penelitian ini adalah jurnal milik Ari Prayoga,
Jaja Jahari dengan Judul “Manajemen Jejaring Kerjasama
Pondok Pesantren” pada tahun 2019. Penelitian tersebut
memiliki fokus yang sama dalam jejaring kerjasama pondok
pesantren. Tetapi pada penelitian yang akan diteliti ini
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menjelaskan tentang manajemen dakwah pada Jejaring
alumni pondok pesantren termas dibatang.

Ketiga, Penelitian ini adalah skripsi milik Ahmad
Rabani yang berjudul “Analisis peran pondok pesantren
dalam membangun jejaring politik local (studi kasus di
pondok pesantren nurul ijtihad al-ma’arif nu lenser kuta
mandalika.” Pada tahun 2024. Penelitian ini berkaitan
tenatang membangun jejaring politik lokal dipondok nurul
ijtihad. Tapi pada penelitian yang akan diteliti ini
menjelaskan tentang manajemen dakwah nya dalam Jejaring
alumni pondok pesantren termas di desa masin.

Keempat, Penelitian ini adalah jurnal milik Ahmad
Salehudin yang berjudul “Konsturksi jaringan sosial
pesantren strategi eksis di Tengah perubahan” pada tahun
2014 Penelitian ini berkaitan tentang jaringan sosial
pesantren salaf sebagai modal untuk mempertahankan
eksistansi pesantren. Tetapi pada penelitian yang akan
diteliti ini menjelaskan tentang koosrdinasi jaringan alumni
pondok pesantren termas yang berada di desa masin batang.

Kelima, Penelitian ini adalah skripsi milik Mia Kurnia
yang berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Jaringan
Pondok Pesantren Salaf Al-Hasyimi Desa Salakbrojo Dalam
Meningkatkan Jumlah Santri” Pada Tahun 2024. Penelitian
ini memiliki fokus pada strategi komunikasi persuasif
jaringan pondok pesantrren salaf. Sedangkan penelitian
yang akan diteliti ini menjelaskan tentang jejaring pada
alumni pondok pesantren termas dibatang.

Keenam, pada penelitian ini adalah jurnal milik
Khoeron, Maftuhah, Tobroni, Faridi dengan judul
“Transformasi Kelembagaan Pesantren Tremas Adaptasi dan
Inovasi di Era Digital” Pada Tahun 2025. Yang memiliki
fokus pada adaptasi strategis yang dapat menjadi model bagi
pesantren lain dalam menjaga keseimbangan antara inovasi
dan pelestarian nilai tradisional islam. Tetapi pada penelitian
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ini akan menjelaskan tentang fenomenologi jaringan alumni
pesantren Tremas yang ada di Desa Masin.
F. Kerangka Berfikir
Jaringan dakwah alumni PIP Tremas di Desa Masin
menggunakan metode penelitian kualitatif. Yang dimana alumni
pesantren dapat berpotensi besar dengan berdakwah serta
memanfaatkan jaringan alumni untuk pengelolaan dakwah
tersebut di desa Masin. Kerangka berfikir dibawah ini dirancang
untuk menganalisis penerapan teori manajemen dakwah,
jaringan alumni, dan pondok pesantren.

Jaringan alumni di Desa Masin ini menjadi konstribusi
bagi Masyarakat dengan menggunakan teori Pertama,
manajemen dakwah dengan fungsi manajemen Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). Kedua,
jaringan alumni, dan Ketiga Pondok Pesantren.
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Berikut kerangka yang digunakan. Observasi ini
dilakukan dengan alumni PIP Tremas di Desa Masin.

PIP TREMAS DIDESA
MASIN

.y

Manajemen
Dakwah

TANN

[ Planning ][ Organizing ][ Actuanting ][ controlling ]

s

Jaringan Alumni

U

[ Pondok Pesantren ]

i

MANAJEMEN BERJALAN
DENGAN BAIK DAN BENAR.

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin menggali secara mendalam
konsep dan dampak dari manajemen dakwah berbasis
jaringan alumni.
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2. Jenis Data
a) Data Primer:

Data primer adalah data yang dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama
(objek penelitian) melalui metode seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data ini bersifat orisinal
dan belum diolah oleh pihak lain. Hal ini peneliti dapat
memperoleh sumber data serta informasi secara
langsung dengan metode yang digunakan sesuai yaitu
wawancara. Jadi data primer ini disatukan oleh peneliti
untuk digunakan sebagai jawaban dari suatu pertanyaan
yang dibuat berkaitan dengan penelitian. Pengumpulan
data primer juga merupakan pengambilan keputusan
melalui sebuah proses penelitian yang dilakukan. Data
primer telah dianggap sebagai data yang lebih akurat
karna data tersebut disajikan dengan detail dan
ter]perinci.17

b) Data Sekunder:

Data sekunder adalah data yang sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain sebelumnya,
kemudian digunakan oleh peneliti untuk mendukung
penelitiannya. Data ini bersifat tidak orisinal karena
peneliti bukan sebagai pengumpul pertama, tetapi tetap
relevan untuk analisis.'®

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data
merupakan fakor yang penting dalam keberhasilan pada
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

17 Undari Sulung, Mohamad Muspawi.”Memahami Sumber Data Penelitian:
Primer, Seknder, dan Tersier”, Jurnal Edu Research, September 2024, Vol.5, No.3,
Hal.112-113

BUndari Sulung, Mohamad Muspawi.”Memahami Sumber Data Penelitian:
Primer, Seknder, dan Tersier”, Jurnal Edu Research, September 2024, Vol.5, No.3,
Hal.113
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a. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi antara dua
orang atau lebih dengan tujuan untuk mengumpulkan
infoemasi, ide dan data melalui hasil dari wawancara.
Wawancara dapat dilakukan dalam tahap awal oleh
peneliti yang kemudian di tindak lanjuti dengan secara
mendalam.

Wawancara dalam penelitian kualitatif memiliki
karakteristik yang unik dan berbeda dari wawancara
lain, seperti untuk rekrutmen pegawai atau mahasiswa,
maupun dalam penelitian kuantitatif. Pada intinya,
wawancara kualitatif adalah sebuah percakapan
terencana yang bertujuan, meskipun diawali dengan
pertanyaan-pertanyaan  yang  bersifat  informal.
Wawancara jenis ini bukan sekadar percakapan biasa
dan tingkat formalitasnya dapat bervariasi. Berbeda
dengan percakapan sehari-hari yang aturannya lebih
longgar, wawancara penelitian memiliki struktur yang
lebih ketat karena tujuannya adalah untuk menggali
informasi secara sepihak dari partisipan, sehingga
menciptakan hubungan yang asimetris. Dalam hal ini,
peran peneliti adalah memandu jalannya wawancara
untuk mengungkap perasaan, persepsi, dan pemikiran
partisipan.*®

Teknik tersebut bertujuan untuk bisa mendapat
serta mencari informasi dan data yang relevan dengan
menggunakan teknik wawancara kepada beberapa
Alumni Pondok Pesantren Tremas di Desa Masin
Warungsem Batang. Dengan cara ini maka kita bisa
mengetahui tentang informasi utama yang mana sumber

1 mami Nur Rachmawati, “Pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif:wawancara” Jurnal keperawatan Indonesia Vol.11 No.1 (Maret 2007)

Hal.35
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tersebut lebih akurat dan terperinci dalam memperoleh
data yang akan peneliti butuhkan.
b. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan langsung
terhadap suatu objek di lingkungan, baik yang sedang
terjadi maupun yang masih dalam tahap perkembangan.
Pengamatan ini melibatkan berbagai aktivitas yang
memfokuskan perhatian pada objek kajian dengan
memanfaatkan indera. Observasi dilakukan secara
sengaja dan sadar, serta mengikuti suatu urutan atau
prosedur tertentu.?’

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tempat pengumpulan
data yang memanfaatkan berbagai jenis dokumen
sebagai sumber informasi. Dokumen tersebut dapat
berupa arsip, laporan, catatan, gambar, video, serta
media lain yang mendukung proses penelitian. Metode
ini sangat penting karena memungkinkan peneliti
memperoleh data yang bersifat historis, terstruktur, dan
faktual tanpa harus melakukan pengumpulan data primer
secara langsung. Selain itu, dokumentasi juga diartikan
sebagai cara memahami individu atau peristiwa melalui
teknik pengumpulan data, analisis laporan tertulis, serta
rekaman audio visual yang berisi penjelasan dan
pemikiran terkait kebutuhan penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan arsip dan berbagai
data untuk mempelajari perkembangan manajemen
jaringan alumni Pondok Pesantren Termas di Desa
Masin Warungasem Batang, termasuk tujuan dan aspek
lainnya. Pendekatan ini mempermudah peneliti dalam

20 Uswatun Khasanah, Pengantar Mikroteaching, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020). Hal 24.
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memperoleh informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.21
4. Teknik Analisis Data

Setelah memperoleh data yang didapatkan dengan
Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, maka
selanjutnya yaitu memproses dan menganalisis data yang
sudah didapatkan. Setelah data dikumpulkan, teknik
kualitatif digunakan untuk analisis data penelitian ini. Yang
mencakup pengumpulan, restorasi, penyajian, verifikasi, dan
penarikan kesimpulan. Selama proses analisis ini, orang
yang melakukan analisis harus mengumpulkan, mensintesis,
menemukan pola, dan menemukan masalah yang signifikan.

5. Sistematika Penulisan

Secara sistematika didalam penyusunan skripsi ini
akan membagi dalam lima bab dengan masing-masing
memiliki titik berat berbeda, akan tetapi tetap dalam satu
kesatuan yang saling melingkapi. Adapun garis besar
sistematika penulisan skripsi ini adalah berikut:
Bab I: Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian
dan sistematika kepenulisan skripsi.
Bab II: Landasan Teori

Dalam bab ini penulis menguraikan Teori
Manajemen dakwah berbasis Jaringan alumni Pondok
Pesantren. yang meliputi: manajemen dakwah, jaringan
alumni, pondok pesantren.
Bab III: Gambaran Umum dan Hasil Penelitian

Bab ini berisikan mengenai penyajian data dan hasil
data yang diperoleh, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub
bab yaitu: Gambaran umum yang diperoleh pada konsep

2! Ratri Ayumsari. “Peran Dokumentasi Informasi Terhadap Keberlagsungan
Kegaiatan Organisasi Mahasiswa” April 2022, Vol.6 No.1 Hal.64-65
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manajemen dakwah berbasis jaringan alumni dan dampak
penerapan manajemen dakwah berbasis jaringan alumni
perguruan islam pondok (PIP) Tremas di Desa Masin
Warungasem Batang.
Bab IV: Analisis
Hasil penelitian berisikan tentang analisis konsep

manajemen dakwah serta dampak penerapan manajemen
dakwah berbasis jaringan alumni PIP Tremas dan dampak
dari model dakwah berbasis jaringan alumni serta konsep
utama dalam penerapan manajemen dakwah.
Bab V: Penutup

Peneliti, menutup skripsi ini dengan kesimpulan dan
saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen

Dakwah Berbasis Jaringan Alumni Perguruan Islam Pondok
(PIP) Tremas Di Desa Masin Warungasem Batang, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konsep manajemen dakwah berbasis jaringan alumni PIP
Tremas dilaksanakan dengan melalui tiga teori vyaitu,
Manajemen dakwah, jaringan laumni dan pondok pesantren.
Manajemen Dakwah terlihat dengan menggunakan fungsi
POAC (planning, organizing, actuanting, controlling),
jaringan alumni yang berisitentang bagaimana peran alumni
dan pondok pesantren didasari oeh lima elemen..

Dampak penerapan manajemen dakwah berbasis jaringan
alumni berdampak cukup baik yang ditunjukkan bahwa
belum diimbangi dalam pengelolaan terrencana serta sistem
yang jelas yang mengakibatkan jalannya organisasi hanya
mengikuti arus yang dilaksanakan hanya itu-itu saja, serta
harus mempunyai rencana yang terarah yang melibtkan
generasi muda. Hal ini berdasarkan teori manajemen
dakwah yang melalui fungsi Planning (Perencanaan),
Organizing (Pengorganisasin), Actuating (Penggerakan),
Controlling (Pengendalian). Teori jaringan alumni, dan
Pondok Pesantrn.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

terdapan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
selanjutnya:

1.

Perlunya disusun strategi organisasi yang sistematis dan
terdokumentasi jaringan alumni berjalan tanpa strategi
khusus yang dirancang secara formal. Untuk meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan organisasi, disarankan agar
para pengurus mulai menyusun perencanaan strategis secara

73
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tertulis, meliputi visi, misi, tujuan jangka pendek dan
panjang, serta program kerja yang terstruktur. Hal ini
penting agar seluruh anggota memiliki pemahaman dan arah
yang sama dalam mengembangkan organisasi.
Kepengurusan perlu melibatkan alumni muda untuk masuk
dalam kepengurusan, agar dibuka mekanisme kaderisasi dan
regenerasi yang terencana, misalnya dengan memberikan
posisi-posisi tertentu kepada alumni muda sebagai wakil,
sekretaris, atau koordinator bidang. Hal ini akan
mempersiapkan keberlanjutan dalam kepemimpinan di masa
depan serta menyegarkan ide-ide baru dalam pengelolaan
kegiatan.

Kegiatan alumni yang terpisah antara generasi senior fokus
kelembagaan dan alumni muda fokus dakwah mandiri
sebaiknya mulai diintegrasikan melalui program bersama,
misalnya kegiatan pengajian akbar gabungan, bakti sosial,
atau seminar keagamaan. Dengan demikian, akan terjadi
transfer pengetahuan dan pengalaman antar generasi, serta
memperkuat soliditas organisasi secara keseluruhan.
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